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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

           Suatu kajian komprehensif tentang pentingnya PAUD dalam Seminar 

Lokakarya (Semiloka) Nasional yang diselenggarakan oleh Direktorat Jendral 

Pendidikan Luar Sekolah dan Pemuda Departemen Pendidikan Nasional (Ditjen 

Diklusepa) Depdiknas) dan Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) di Bandung 

(2003) menyimpulkan sebagai berikut: 

“…secara psiko-edukatif masa usia dini dipandang sebagai masa kritis 
bagi perkembangan intelektual, kepribadian, dan perilaku sosial sehingga 
rangsangan-rangsangan pada saat itu mempunyai dampak yang lama 
terhadap diri seseorang. Pengalaman pendidikan dipandang sebagai suatu 
yang berkesinambungan sehingga pengalaman pendidikan pada masa dini 
akan melandasi proses dan hasil pendidikan selanjutnya”.  

 
Pendidikan dapat dipandang suatu proses pemberdayaan dan 

pembudayaan individu agar ia mampu memenuhi kebutuhan perkembangannya 

dan sekaligus memenuhi tuntutan sosial, kultural, dan religius dalam lingkungan 

kehidupannya. Pengertian pendidikan ini mengimplikasikan bahwa upaya apapun 

yang dilakukan dalam konteks pendidikan seyogianya terfokus pada fasilitas 

proses perkembangan individu (Solehuddin dan Hatimah, 2007: 1091). 

Menurut Goleman (Solehuddin dan Hatimah, 2007:1093) mengutarakan 

begitu pentingnya memfasilitasi perkembangan dan potensi anak melalui 

pendidikan  sejak usia dini karena pola-pola interaksi yang berkembang pada 

masa usia dini akan menjadi kerangka dasar bagi perkembangan kepribadian dan 
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perilaku anak selanjutnya. Upaya ini penting dilakukan karena akan membangun 

pondasi yang kuat bagi perkembangan pola pribadi dan perilaku anak selanjutnya. 

Salah satu bentuk pendidikan yang sesuai untuk pengembangan pribadi 

anak usia dini pada jalur pendidikan formal adalah Taman Kanak-kanak 

(Djoehaeni, 2005). Pendidikan anak usia dini pada hakekatnya adalah pendidikan 

yang diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan 

perkembangan anak. Sebagaimana yang tercantum dalam Undang-undang  No. 20 

Tahun     2003 tentang SISDIKNAS yang menyebutkan bahwa: 

“Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan 
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan 
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan 
dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 
memasuki pendidikan lebih lanjut”. 

  Semua anak berkembang melalui tahapan perkembangan yang umum, 

tapi pada saat yang sama, setiap anak adalah makhluk individu dan unik. Maka 

dari itu pembelajaran di TK memiliki karakteristik khas. Karakteristik khas 

tersebut sesuai dengan pertumbuhan fisik dan perkembangan psikologis anak TK 

yang meliputi moral dan nilai-nilai agama, sosial emosional, kognitif, bahasa dan 

seni (Depdiknas, 2005). 

              Dikemukakan dengan jelas dalam undang-undang di atas yang 

menyatakan agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 

lanjut, hal tersebut menegaskan bahwa anak akan lebih banyak berinteraksi 

dengan sesamannya maupun dengan orang dewasa secara baik serta dapat 
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menolong diri sendiri dalam rangka kecakapan hidup. Maka dari itu potensi yang 

pertama kali dikembangkan di TK adalah keterampilan sosial anak. Sebagaimana 

yang dinyatakan oleh Vygotsky yang meyakini bahwa pengalaman interaksi 

sosial sangat penting bagi perkembangan proses berpikir anak (Depdiknas, 2005). 

             Snowman (Patmonodewo, 2003) menyatakan bahwa perkembangan 

sosial merupakan pencapaian kematangan dalam hubungan sosial, dapat juga 

diartikan sebagai proses belajar untuk menyesuaikan diri terhadap norma-norma 

kelompok, moral, dan tradisi. Perkembangan sosial anak sangat dipengaruhi oleh 

proses perlakuan atau bimbingan orang tua terhadap anak dalam mengenalkan 

berbagai aspek kehidupan sosial, atau norma- norma kehidupan bermasyarakat. 

             Usia prasekolah memberi kesempatan luas kepada anak untuk 

mengembangkan keterampilan sosialnya. Di usia inilah ia mulai melihat dunia 

lain di luar dunia rumah bersama orang-orang di sekitarnya. Menurut Combs dan  

Salby dalam Cartlede & Milburn (Lismayanti, 2008:5), mengartikan bahwa: 

 “Keterampilan sosial sebagai kemampuan untuk berinteraksi dengan    
orang lain pada konteks sosial dalam ciri-ciri spesifik yang secara sosial 
diterima dan bernilai dalam waktu yang sama memiliki keuntungan untuk 
pribadi dan orang lain”. 

 
Diuraikan secara sederhana lagi teori tersebut menyatakan bahwa 

keterampilan sosial adalah suatu kemampuan yang dijadikan modal dasar oleh 

seseorang dalam berinteraksi atau bersosialisasi dengan orang lain yang 

manfaatnya akan terasa bagi diri sendiri dan orang lain. 
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Manfaat dari keterampilan sosial itu sendiri dipertegas oleh pernyataan 

Kurniati (Lismayanti, 2008:11) yang menyatakan bahwa anak yang mampu 

diterima oleh kelompok sosialnya dan memiliki keterampilan sosial yang baik 

akan dapat memberi rasa aman dan nyaman baik bagi dirinya sendiri maupun bagi 

orang lain. Sebagai syarat keberhasilan dalam bersosialisasi tentunya anak harus 

mempunyai keterampilan sosial yang baik. Syaodih (Lismayanti, 2008:11) 

mengemukakan bahwa anak yang menguasai keterampilan sosial cenderung 

mudah dalam bergaul dan memasuki dunia bermainnya. 

Tidaklah cukup anak TK hanya dibekali dengan keterampilan-

keterampilan yang sifatnya akademik dan fisik saja. Melainkan harus dibekali 

dengan keterampilan psikis yang tidak kalah pentingnya dengan keterampilan 

tersebut. Sebagaimana karakteristik pembelajaran anak TK yang tercantum dalam 

UU No. 20 tahun 2003, yaitu “…membantu pertumbuhan dan perkembangan 

jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki jenjang 

pendidikan selanjutnya”. 

Bertolak dari tujuan yang tersebut di atas, kenyataan membuktikan lain 

ternyata masih banyak TK termasuk TK Bhayangkari 36 yang berlokasi di jalan 

Palasari-Bandung yang berorientasi pada hasil belajar anak bukan kepada 

pertumbuhan dan perkembangan. Dengan berbagai alasan kecenderungan  TK-TK 

yang tersebar saat ini masih menunjukkan keakademisan-nya. Prioritas 

pembelajaran hanya menitikberatkan pada perkembangan kognitif tanpa melihat 
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hal-hal yang lain seperti moral, sosial dan emosi. Padahal ketiga aspek tersebut 

memegang peranan penting dalam tumbuh kembang anak selanjutnya.   

Goleman (Juniati dalam Larasati, 2008:3), menyatakan bahwa kontribusi 

IQ (Intellectual Quotien) dalam menentukan kehidupan seseorang maksimal 

sekitar 20 % sedangkan sisanya sebanyak 80% ditentukan oleh faktor-faktor lain 

termasuk perkembangan moral, sosial dan emosi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa aspek perkembangan sosial memiliki posisi lebih tinggi dari 

aspek kognitif sehingga hasil penelitian ini pun mendukung akan pentingnya 

pengembangan sosial sejak dini. 

Mclntyre (Kurniati dalam Larasati, 2008:11), menyebutkan bahwa 

keterampilan sosial yang perlu dikembangkan pada anak pra-sekolah, meliputi: 

“Keterampilan mendengarkan orang lain, keterampilan bertanya, 
keterampilan menjalin dan memelihara pertemanan, keterampilan 
berperasaan positif, bekerja sama, mau berbagi, keterampilan 
menyesuaikan diri, tidak agresif, keterampilan mengontrol diri, dan 
keterampilan dalam mentaati peraturan”.    
 
Di TK Bhayangkari 36, sebagian besar anak kelompok A2 mengalami 

hambatan sosial ketika proses pembelajaran berlangsung seperti, tidak mau 

mentaati peraturan, kurang menghargai orang lain, dan ingin menang sendiri. 

Berkelahi, mengejek, mendominasi temannya, minder atau kurang percaya diri 

menjadi suatu hal yang sering terjadi dan menjadi hambatan ketika proses 

pembelajaran berlangsung. 

Memperkuat permasalahan di atas Dodge et al dalam Ingersoll (Larasati, 

2008:7) berdasarkan penelitiannya tentang perilaku sosial anak mengemukakan 
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bahwa kurangnya penerimaan sosial terhadap anak mengindikasikan adanya 

kecenderungan anak yang bersangkutan memiliki keterampilan sosial yang 

rendah. 

Penelitian serupa yang dilakukan oleh Matson dan Ollendick dalam 

Nurfitrah (Larasati, 2008:7), menunjukkan sekitar 90%-98% dari anak mengalami 

kesulitan interaksi sosial seperti, takut ketika berbicara atau menyampaikan 

pendapat, tidak memperhatikan ketika teman berbicara, mengambil barang tanpa 

meminta izin, dan berkuasa. Hal ini disebabkan karena anak tersebut kurang 

menguasai keterampilan sosial.  

Hurlock (Larasati, 2008:11), menyebutkan bahwa ketika anak kita 

menyesuaikan diri dengan tuntutan sosialnya ia sangat bergantung kepada empat 

faktor yang meliputi ; kesempatan penuh untuk bersosialisasi, kemampuan 

berkomunikasi, motivasi untuk melakukan interaksi dan metode belajar. 

Pernyataan Hurlock tentang faktor yang mempengaruhi tuntutan anak 

untuk menyesuaikan diri dengan tuntutan sosialnya tersebut salah satunya terjadi 

di TK Kemala Bhayangkarai 36 dalam hal penerapan metode belajar yang kurang 

tepat untuk perkembangan keterampilan sosial anak dalam menyesuaikan diri 

dengan tuntutan sosialnya. 

Metode pembelajaran guru-guru di TK Bhayangkari 36 masih sering 

menggunakan metode belajar yang bersifat konvensional dengan alasan supaya 

mudah dalam proses KBM nya (Ariyanti, 2010). Pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran masih bersifat teacher centered. Sistem  penyampaiannya lebih 
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banyak didominasi oleh guru, gaya mengajarnya cenderung otoriter dan instruktif 

sehingga pembelajarannya bersifat satu arah. Guru bertindak sebagai pusat 

informasi sehingga anak cenderung menjadi pasif, kurang percaya diri dan tidak 

kurang menghargai orang lain. Akibatnya, pembelajaran akan jadi satu hal yang 

menjemukan dan membosankan sehingga anak merasa terpaksa dalam menguasai 

keterampilan, pengetahuan serta informasi yang diterimanya. 

Berdasarkan pernyataan permasalahan di atas,  metode pembelajaran yang 

digunakan guru merupakan salah satu faktor pendukung dalam keberhasilan 

interaksi anak untuk mengembangkan keterampilan sosialnya sehingga apabila 

metode pembelajaran yang digunakan tidak tepat maka berimbas pada 

keterampilan sosial anak yang cenderung masih rendah, seperti yang terjadi pada 

anak kelompok A2 ketika proses pembelajaran berlangsung. Dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran di TK, dikenal beberapa model pembelajaran, misalnya 

model klasikal, model kelompok dengan pengaman, model pembelajaran 

berdasarkan sudut kegiatan, serta model berdasarkan area, dan sentra.  

 Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat menjadi alternatif dari 

permasalahan di atas  adalah BCCT (Beyond Centers and Circle Time) yaitu 

konsep belajar dimana guru menghadirkan dunia nyata ke dalam kelas dan 

mendorong anak didik membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki 

dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari (Depdiknas, 2005). 
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Metode ini di Indonesia dipopulerkan dengan istilah SELING (Sentra & 

Lingkaran) yaitu suatu metode atau pendekatan dalam penyelenggaraan PAUD 

yang dikembangkan berdasarkan hasil kajian teoritik dan empirik dan metode ini 

dirancang dalam bentuk sentra-sentra, sehingga kita sering menyebutnya dengan 

metode pembelajaran sentra (Tim Petutor PAUD Jawa Timur, 2010). 

Metode BCCT adalah suatu metode pengajaran yang menempatkan anak 

pada  posisi yang proporsional, karena dunia anak adalah dunia bermain maka 

selayaknyalah konsep pendidikan untuk anak usia dini dirancang dalam bentuk 

bermain, karena intinya bermain adalah belajar, dan belajar adalah bermain (Tim 

Petutor Jawa Timur, 2010). 

Parkhust (Kartini, 2000), mengungkapkan bahwa metode  BCCT  adalah 

kegiatan pengajaran yang disesuaikan dengan sifat dan keadaan individu yang 

mempunyai tempat dan irama perkembangan yang berbeda satu dengan yang 

lainnya. Setiap anak akan maju dan berkembang sesuai dengan kapasitas 

kemampuannya masing-masing. Walaupun demikian kegiatan pengajaran harus 

memberikan kemungkinan kepada murid untuk berinteraksi, bersosialisasi dan 

bekerja sama dengan murid lain dalam mengerjakan tugas tertentu secara mandiri.  

Selanjutnya Parkhus (Kartini, 2000) mengungkapkan bahwa metode 

BCCT tidak hanya mementingkan aspek individu, tapi juga aspek sosial, untuk itu 
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bentuk pengajaran ini merupakan keterpaduan antara bentuk klasikal dan bentuk 

individual. 

Model klasikal merupakan model pembelajaran yang paling sederhana 

yang menganggap anak memiliki kemampuan sama. Dengan sarana bermain yang 

sangat terbatas, menyebabkan pembelajaran yang dilaksanakan kurang 

menekankan kegiatan bermain, tetapi lebih bersifat akademik.  

Menurut Zaitun (2003) dengan metode BCCT, proses pembelajaran bukan 

hanya didukung dengan penyediaan sentra bermain yang beraneka ragam, tetapi 

juga didukung untuk membangun konsep, aturan, ide, dan pengetahuan anak 

dengan pijakan/penataan lingkungan bermain, penataan sebelum bermain, 

penataan selama bermain, dan penataan setelah bermain, yang semuanya 

disesuaikan dengan kebutuhan anak untuk mencapai perkembangan yang lebih 

tinggi. Pada pijakan inilah anak akan belajar untuk menghargai temannya/orang 

lain, mematuhi/ mentaati peraturan. 

Parkhust (Kartini, 2000), mengungkapkan bahwa metode BCCT  adalah 

kegiatan pengajaran yang disesuaikan dengan sifat dan keadaan individu yang 

mempunyai tempat dan irama perkembangan yang berbeda satu dengan yang 

lainnya. Perbedaan individual inilah yang seyogianya harus menjadi salah satu 

pertimbangan ketika proses pembelajaran berlangsung. Dengan penerapan metode 

BCCT dalam proses pembelajaran, masalah-masalah  yang  menghambat 

keterampilan sosial anak berkembang ketika proses pembelajaran berlangsung 
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sedikitnya akan akan memudahkan anak untuk distimulasi dengan adanya  

pijakan. Pijakan adalah dukungan yang berubah-ubah yang disesuaikan dengan 

perkembangan yang dicapai anak yang diberikan sebagai pijakan untuk mencapai 

perkembangan yang lebih tinggi, khususnya dalam mengembangkan keterampilan 

sosialnya, karena dalam kegiatan bermain ini memberikan kesempatan yang besar 

kepada anak untuk menghubungkan antara pengalaman dan pengetahuan yang 

dimiliki anak melalui interaksi dengan teman-temannya. Selain itu juga adanya 

pijakan dalam metode BCCT ini memberikan dukungan penuh kepada setiap anak 

untuk aktif, kreatif, dan berani mengambil keputusan sendiri, peran guru sebagai 

fasilitator, motivator, dan evaluator, kegiatan anak berpusat di sentra-sentra main 

yang berfungsi sebagai pusat minat, memiliki standar operasional prosedur yang 

baku bermain yang di dalamnya secara langsung akan mengenalkan kepada  anak 

untuk belajar tentang aturan dan norma yang harus dipatuhi.  

Beranjak dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 

fokus permasalahan dalam penelitian ini dituangkan dalam judul “Meningkatkan 

Keterampilan Sosial Anak Taman Kanak-kanak Melalui Penerapan Metode 

BCCT (Beyond Centres and Circle Time)” . 

 

B. Rumusan Masalah 

               Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini dituangkan dalam bentuk pertanyaan 

sebagai berikut: 
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1. Bagaimana kondisi awal keterampilan sosial anak pada kelompok A2 di TK 

Kemala Bhayangkari 36 angkatan 2010-2011? 

2. Bagaimana pelaksanaan penerapan metode BCCT dalam meningkatkan 

keterampilan sosial anak pada kelompok A2 di TK Kemala Bhayangkari 

angkatan 2010-2011?  

3. Bagaimana kondisi akhir keterampilan sosial anak pada kelompok A2 di TK 

Kemala Bhayangkari angkatan 2010-2011 setelah penerapan metode BCCT? 

 

C. Tujuan Penelitian 

                 Tujuan dari penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 

1. Memperoleh informasi tentang kondisi awal keterampilan sosial anak pada  

kelompok A2 di TK Kemala Bhayangkari 36 angkatan 2010-2011.  

2. Memperoleh informasi tentang pelaksanaan penerapan metode BCCT dalam 

meningkatkan keterampilan sosial anak pada kelompok A2 di TK Kemala 

Bhayangkari angkatan 2010-2011. 

3. Memperoleh informasi tentang kondisi akhir keterampilan sosial anak pada  

kelompok A2 di TK Kemala  Bhayangkari 36 angkatan 2010-2011 setelah 

penerapan metode BCCT. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Guru TK 

a. Dapat menyelenggarakan pendidikan khususnya PAUD dengan optimal   

b. Menciptakan kegiatan belajar yang sesuai dengan kebutuhan anak 

c. Penerapan metode BCCT di kelas diharapkan dapat dijadikan  acuan untuk 

memperbaiki kondisi pembelajaran di kelas, karena tidak hanya 

memperhatikan aspek individu saja tetapi juga aspek sosialnya.  

2. Bagi Instansi Terkait (Taman- Kanak-kanak) 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi kontribusi positif bagi lembaga 

penyelenggara  pendidikan khususnya di TK Kemala Bhayangkari 36 dalam 

meningkatkan keterampilan sosial anak  melalui penerapan metode BCCT. 

 

E. Asumsi Penelitian 

   Penelitian ini berdasarkan beberapa asumsi sebagai berikut: 

1. Hurlock (Larasati, 2008:11), menyebutkan bahwa ketika anak kita 

menyesuaikan diri dengan tuntutan keterampilan sosialnya ia sangat 

bergantung kepada empat faktor yang meliputi; kesempatan penuh untuk 

bersosialisasi, kemampuan berkomunikasi, motivasi untuk melakukan 

interaksi dan metode belajar. 

2. Parkhust (Kartini,  2000),  mengungkapkan bahwa metode BCCT  adalah kegiatan 

pengajaran yang disesuaikan dengan sifat dan keadaan individu yang mempunyai 
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tempat dan irama perkembangan yang berbeda satu dengan yang lainnya dan 

metode BCCT tidak hanya mementingkan aspek individu, tapi juga aspek 

sosial. 

F. Metode Penelitian 

1. Metode Penelitian 

           Tujuan yang hendak dicapai merupakan sesuatu yang penting dalam suatu 

penelitian. Tujuan dari penelitian ini untuk meningkatkan keterampilan sosial 

anak  serta memperbaiki proses pembelajaran di TK Kemala  Bhayangkari 36  

angkatan 2010-2011 khususnya pada kelompok A dengan cara menerapkan 

metode BCCT.  

           Untuk mencapai tujuan tersebut maka pada penelitian ini digunakan 

metode penelitian tindakan kelas (PTK). Carr & Kemmis (Muslihuddin, 2009:8) 

menjelaskan bahwa penelitian tindakan kelas adalah suatu bentuk penelaahan atau 

inkuiri melalui refleksi diri yang dilakukan oleh peserta kegiatan pendidikan 

tertentu (misalnya guru, siswa, dan atau kepala sekolah) dalam situasi sosial 

(termasuk pendidikan) untuk memperbaiki rasionalitas dan kebenaran serta 

keabsahan dari (a) praktek-praktek sosial atau kependidikan yang mereka lakukan 

sendiri, (b) pemahaman mereka mengenai praktek-praktek tersebut, dan (c) situasi 

tempat kelembagaan tempat praktek-praktek itu dilaksanakan.  

         Menurut  Nasution (2006:23), desain penelitian merupakan rencana tentang 

cara mengumpulkan dan menganalisis data agar dapat dilaksanakan secara 

ekonomis serta serasi dengan tujuan penelitian itu.  
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           Sesuai dengan jenis rancangan penelitian yang dipilih,  yaitu penelitian 

tindakan kelas, maka penelitian ini menggunakan model penelitian  tindakan dari 

Kemmis dan Taggart (Arikunto, 2002:83), yaitu berbentuk spiral dari siklus yang 

satu ke siklus yang berikutnya. Setiap siklus meliputi planning (rencana), action 

(tindakan), observasi (pengamatan) dan reflection (refleksi). Langkah pada siklus 

berikutnya adalah perencanaan yang sudah direvisi, tindakan, pengamatan dan 

refleksi. Sebelum masuk pada siklus I dilakukan tindakan pendahuluan yang 

berupa identifikasi permasalahan. 

 

2. Lokasi Penelitian 

           Lokasi yang digunakan sebagai tempat penelitian ini adalah TK Kemala 

Bhayangkari 36 di Jalan Palasari No. 16 Palasari Kotamadya Bandung. 

 

3. Subjek dan Objek Penelitian 

     Subjek yang dalam penelitian ini adalah anak yang berusia 4-6 tahun yaitu 

anak kelompok A. Subjek penelitian ini dipilih karena anak usia 4-6 tahun bagian 

dari anak usia dini dimana pada usia ini anak-anak memiliki keinginan kuat untuk 

bersosialisasi dan dapat diterima oleh lingkungan sosialnya.  

    Sementara objek penelitiannya adalah di TK Kemala Bhayangkari 36 

angkatan 2010-2011. Alasan memilih lokasi tersebut karena di anak kelompok A2 

di TK ini mengalami masalah ketika proses pembelajaran berlangsung, seperti 

tidak mau mentaati peraturan, kurang menghargai orang lain, dan ingin menang 
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sendiri. Berkelahi, mengejek, mendominasi temannya, minder atau kurang 

percaya diri menjadi suatu hal yang sering terjadi dan menjadi hambatan ketika 

proses pembelajaran berlangsung. 

         Untuk itu kondisi seperti ini perlu dirubah dan diperbaiki dengan cara 

menyediakan berbagai materi/kegiatan pembelajaran yang memberikan 

kesempatan kepada anak untuk berinteraksi dan melatih keterampilan sosial yang 

dimilikinya, salah satunya yaitu melalui penerapan metode BCCT. 

 

4.  Alat Pengumpul Data  

     Di bawah ini dijelaskan beberapa teknik pengumpulan data yang akan 

dilaksanakan diantaranya adalah: a) observasi, b) wawancara, c) catatan lapangan, 

dan d) studi dokumentasi. 

a) Observasi  

     Observasi adalah  upaya untuk mendapatkan data penelitian yang 

dilakukan mengadakan pengamatan secara langsung di lapangan. Pada penelitian 

ini yang akan diobservasi adalah perilaku anak berkaitan dengan keterampilan 

sosial yang dikuasainya serta peran guru ketika proses pembelajaran berlangsung. 

Pelaksanaan observasi dalam penelitian ini dilaksanakan diawal penelitian, pada 

proses pelaksanaan, dan setelah diberikan perlakuan.  

b) Wawancara 

    Wawancara dilakukan untuk melengkapi data yang dibutuhkan dan untuk 

memperoleh  kejelasan dari hasil observasi yang dilakukan. Ada dua jenis 
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wawancara yang digunakan dalam  penelitian, yaitu wawancara yang terstruktur 

dan wawancara yang tidak terstruktur. 

         Wawancara yang dilakukan bersifat terstruktur, artinya peneliti sudah 

menyiapkan sejumlah pertanyaan yang dituangkan ke dalam formal pedoman 

wawancara. Wawancara akan ditujukan kepada guru untuk memperoleh data yang 

berkenaan dengan keterampilan sosial yang dikuasai anak TK sebelum 

menerapkan metode BCCT. Selain itu, wawancara dilakukan kepada orang-orang 

penting yang berada di tempat penelitian seperti kepala sekolah untuk mengetahui 

berbagai informasi tentang keadaan sekolah dimulai dari sejarah berdirinya, visi 

misi, fasilitas yang tersedia, jumlah anak, jumlah guru, dan lain-lain. 

 

c) Catatan Lapangan 

            Catatan lapangan dilakukan bertujuan untuk mencatat semua peristiwa 

yang terjadi ketika penelitian dilaksanakan baik yang berhubungan dengan 

aktivitas anak maupun aktivitas guru sebagai penunjang kelengkapan data yang 

dikumpulkan. 

 

d) Studi Dokumentasi 

             Studi dokumentasi dimaksudkan untuk melengkapi data dari hasil 

wawancara, observasi, dan catatan  lapangan. Dokumentasi yang akan disajikan 

pada penelitian ini berupa photo-photo kegiatan , dan rekaman hasil serta proses 

kegiatan pembelajaran.                    


